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Artinya : ““ Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang
nyata bagimu.” (Qs. Al-Bagarah [2] : 208).
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Penerbit Diponegoro, 2014), him. 32.
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ABSTRAK

Siti Uswatun Hasanah, 2021. Internalisasi Nilai-nilai Religius Untuk
Meningkatkan Sikap Sosial Remaja Di Masyarakat (Majelis Taklim
Musholla Al-Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember). Tesis.
Yogyakarta: Program Magister, Prodi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. 2021.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman
nilai-nilai religiusitas terhadap remaja sehingga berdampak terhadap
perilaku atau sikap mereka terhadap lingkungan sekitar sehinggan
menimbulkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan seperti tindakan
kriminal, pencurian, kurangnya peduli terhadap lingkungan serta
rendahnya sopan santun dimasyarakat sekitar. Oleh karena itu perlu
internalisasi nilai-nilai religius yang berhubungan dengan pembentukan
sikap sosial guna untuk meningkatkan sikap sosial remaja serta agar
remaja memiliki jiwa peduli yang tangguh serta bisa mejalankan apa
yang telah diperintahkan oleh agama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi
nilai religius pada remaja dan dampaknya tehadap sikap sosial di
masyarakat. Ada dua hal yang menjadi fokus masalah, yaitu (1) Proses
internalisasi nilai religius terhadap remaja di majelis taklim Musholla
Al-Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember, (2) Dampak internalisasi
nilai religius terhadap sikap sosial remaja di masyarakat Curahmalang.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan psikologi. Adapun pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi serta dokumentasi. Sedangkan untuk
menentukan keabsahan data dengan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat proses
internalisasi  nilai-nilai  religius terhadap remaja guna untuk
meningkatkan sikap sosial di masyarakat. Terdapat tiga tahap dalam
proses internalisasi yaitu : Pertama, tahap pengenalan dan pemahaman,
di mana pada tahap ini remaja diberikan pemahaman-pemahaman
mengenai nilai-nilai religius melalui kajian-kajian kitab yang ada pada
majelis taklim ataupun kegiatan-kegiatan keagamaan di Musholla Al-
Hikmah; Kedua, Tahap penerimaan atau transaksi nilai, pada tahap ini
remaja mulai menerima atas nilai yang diberikan pada tahap awal dan
mulai memikirkan apakah nilai tersebut akan diterima atau tidak, pada
tahap ini dilakukannya ketauladanan; Ketiga, Pengintegrasian dimana
remaja telah menerima yang mereka peroleh  kemudian



mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya dan dilakukan
secara terus menerus. Setelah adanya internalisasi nilai-nilai religius
pada remaja memiliki dampak terhadap sikap sosialnya, diantaranya
yaitu: 1)Santun, terbiasa bersalaman ketika akan pulang dari majelis
taklim, memberi salam ketika masuk rumah, bersalaman ketika pulang
dari majelis taklim kepada orang tuanya, 2)Gotong Royong,
membersihkan tempat majelis taklim di Musholla Al-Hikmah,
berempati terhadap masyarakat sekitar ketika ada kegiatan kerja bakti,
membantu orang tua ketika ada pekerjaan di sawah, 3)Peduli, hal
tersebut dibuktikan dengan adanya kegiatan sosial yang diadakan oleh
pihak majelis seperti menjenguk orang sakit di sekitarnya.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Religius, Sikap Sosial.



ABSTRACT

Siti Uswatun Hasanah. 2021. Internalization of Religious Values to
Improve Social Attitudes of Youth in Society (Majelis Taklim Musholla
Al-Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember). Thesis, Yogyakarta:
Magisters Program, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at the Islamic State
University Of Sunan Kalijaga. 2021.

This research is motivated by the low understanding of religious
values towards adolescents so that it has an impact on their behavior or
attitudes towards the surrounding environment, causing deviations such
as criminal acts, theft, lack of care for the environment and low
manners in the surrounding community. Therefore, it is necessary to
internalize religious values related to the formation of social attitudes in
order to improve the social attitudes of adolescents and so that
adolescents have a strong caring spirit and can carry out what has been
ordered by religion.

This study aims to analyze the process of internalizing religious
values in adolescents and their impact on social attitudes in society.
There are two things that become the focus of the problem, namely (1)
the process of internalizing religious values to adolescents in the
Islamic religious congregation at the Al-Hikmah Mosque Curahmalang
Rambipuji Jember, (2) The impact of internalizing religious values on
the social attitudes of adolescents in the Curahmalang community. This
research uses qualitative research with a psychological approach. The
data collection uses interviews, observation and documentation.
Meanwhile, to determine the validity of the data with triangulation
techniques.

The results of this study indicate that there is a process of
internalizing religious values to adolescents in order to improve social
attitudes in society. There are three stages in the internalization process,
namely: First, the stage of introduction and understanding, where at
this stage adolescents are given understandings about religious values
through book studies in the taklim assembly or religious activities at the
Al-Hikmah Mosque. ; Second, the stage of acceptance or value
transaction, at this stage adolescents begin to accept the value given at
an early stage and begin to think about whether the value will be
accepted or not, at this stage an example is carried out; Third,
integration where adolescents have received what they have obtained
and then apply it in their daily lives and are carried out continuously.

Xi



After the internalization of religious values in adolescents, it has an
impact on their social attitudes, including: 1) Polite, accustomed to
shaking hands when going home from the taklim assembly, greeting
when entering the house, shaking hands when returning from the taklim
assembly to their parents, 2) Mutual cooperation Cooperation, cleaning
the place of the taklim assembly in Al-Hikmah Mosque, empathizing
with the surrounding community when there are community service
activities, helping parents when there is work in the fields, 3) Caring,
this is evidenced by the existence of social activities held by the
assembly such as visiting people pain around.

Keywords: Internalization, Religious Values, Social Attitudes.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan

tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/
1987 dan Nomor: 0543b/U/ 1987.

A. Konsonan Tunggal
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Ay Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Religiusitas merupakan salah satu faktor utama dalam
hidup dan kehidupan. Religiusitas yang tinggi ditandai dengan
keyakinan akan adanya Tuhan yang dimanivestasikan dalam
proses individu mempelajari pengetahuan mengenai ajaran yang
diyakininya dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agamanya.
Perilaku menjalankan apa yang diperintankan dan apa yang
dilarang oleh agama akan memberikan rasa dekat dengan
Tuhan.!

Religiusitas  seseorang  berkembang sebagaimana
perkembangan usianya, dan usia remaja menjadi usia yang akan
menentukan bagaimana religiusitas individu ketika mencapai
usia dewasa. Religiusitas pada remaja sering disebut dengan
masa kebimbangan.? Pada masa ini individu sering mengalami
yang namanya kegoncangan jiwa. Remaja sebagai harapan
bangsa diharapkan mulai terpupuk perilaku religiusitasnya.

Andisty dan Ritandyo menyatakan tingkat religiusitas
yang tinggi pada remaja ditunjukkan dalam perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama yang dianutnya karena memandang agama
sebagai tujuan hidupnya sehingga remaja berusaha

menginternalisasikan ajaran agamaya dalam perilaku sehari-

! Djamaludin  Ancok, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),

him. 40

? Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1990), him. 54
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hari. Hal tersebut dapat dipahami karena agama mendorong
pemeluknya untuk berperilaku baik dan bertanggung jawab atas
perbuatannya. * Namun dalam kenyataannya, beberapa literatur
dan penelitian yang terkait dengan kenakalan remaja
menjelaskan bahwa remaja di bawah usia 16 tahun cenderung
pada perbuatan-perbuatan yang bersifat amoral maupun anti
sosial.* Perbuatan tersebut dapat berupa berkata kasar, mencuri,
merusak, kabur dari rumah, membolos, dan kebut-kebutan
dijalan, memakai narkoba dan lain sebagainya.

Hal tersebut dibuktikan oleh data survey vyaitu dari
Word Drugs Reports 2018 yang diterbitkan United Nations
Office On Drugs and Crime (UNODC) bahwa sebanyak 275
juta penduduk dunia atau 5,6% dari penduduk dunia (usia 15-64
tahun) pernah mengonsumsi narkoba. Sementara di Indonesia,
BNN selaku focal point di bidang pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba
(P4GN) mengantongi angka penyalahgunaan narkoba tahun
2017 sebanyak 3.376.115 orang pada rentang usia 10-59 tahun.
Sedangkan angka penyalahgunaan narkoba dikalangan pelajar
pada tahun 2018 (dari 23 ibukota provinsi di Indonesia)
mencapai angka 2,29 juta orang. Salah satu kelompok

masyarakat yang terpapar penyalahgunaan narkoba adalah

® Miftah Aulia Andisti dan Ritandiyono, Religiusitas dan Perilaku Seks Bebas
Pada Dewasa, Jurnal Psikologi, VVol. 1, No. 2, Juni 2018, him. 173.

* John W Santrock, Perkembangan Anak Edisi 7 Jilid 2 (Terjemah: Sarah
Genis B), (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 89.
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mereka yang berbeda pada rentang usia 15-35 tahun atau
generasi milenial.”

Sebuah penelitian juga dilakukan oleh Asyraf Suryadi
yang dilakukan pada remaja Bangka Barat mengenai kenakalan
remaja. Sebanyak 10% responden menyatakan kenakalan
remaja wajar dilakukan. Urutan kenakalan remaja yang
mendapat penilaian negatif dari paling tinggi ke yang rendah,
yaitu pergaulan bebas (17%), bullying (13%), Keluar malam
(11%), pacaran (10%), merokok (9%), bolos sekolah (7%),
narkoba (5%), kekerasan (5%), mabuk (4%), tindakan
pornografi (3%), melawan guru (3%) dan mencuri (2%). Siswa
memiliki peluang untuk terlibat dalam kenakalan remaja
dikarenakan beberapa faktor, yaitu rasa solidaritas teman
sebaya, lingkungan yang negatif, serta kurangnya pantauan dan
pengendalian dari orang dewasa di sekitarnya.®

Indikator lain  juga menunjukkan bahwa masih
rendahnya pemahaman peserta didik atau remaja terhadap
konsep pendidikan agama dan nilai moral yang didapat
dibangku sekolah tidak berdampak terhadap perubahan perilaku
siswa. Berdasarkan pandangan Islam, pendidikan agama dan
moral sangat penting sebagai akar membentuk insan yang
beriman dan bertagwa. Tentunya orang tersebut harus memiliki

jiwa, akal yang cerdas dan hati senantiasa ber-dzikrullah.

> https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/, diakses
pada 08 November 2021 pukul 9:15

® Asyraf Suryadin, Pola Pendidikan Karakter Dalam Menatasi Kenakalan
Remaja di kabupaten Bangka Barat, Jurnal Penelitian Kebijakan Pendidikan, Vol. 13,
No. 1, 15 Juli 2020, him. 11.



https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/

Pendidikan diadakan tidak hanya sekedar menyiapkan tenaga
kerja, melainkan tujuan yang lebih penting yaitu membantu
manusia menjadi insal kamil yang mempunyai sikap sosial yang
baik terhadap sekitarnya.’

Berdasarkan  beberapa masalah di atas dapat
disimpulkan bahwa selain sekolah dan keluarga, masyarakat
sekitar ~ juga mempunyai  peranan  penting  dalam
menginternalisasikan nilai-nilai religiusitas sehingga dapat
membentuk sikap sosial yang baik terhadap peserta didik atau
remaja serta dapat meminimalisir terjadinya perbuatan-
perbuatan yang menyimpang terhadap remaja.

Majelis taklim Musholla Al-Hikmah merupakan
pendidikan non formal yang terletak di Desa Curahmalang
dengan mayoritas penduduk yang memiliki penghasilan bumi
(petani). Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pra
penelitian yang penulis laksanakan bahwa dalam pelaksanaan
majelis taklim terdapat beberapa kajian-kajian kitab guna untuk
memberikan pengetahuan serta membimbing para remaja untuk
mengembangkan sikap sosial yang baik di masyarakat.

Bapak Mukit selaku pendidik menjelaskan melalui
wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya remaja
yang mengikuti majelis taklim bukan atas dasar kemauan
dirinya sendiri melainkan paksaan dari orang tuanya, karena

sebelum remaja mengikuti majelis taklim sebagian dari mereka

" Muhammad Mushfi Iq Bali dan Nurul Fadilah, Internalisasi Karakter Religius
di Sekolah (Studi Kasus di SMP Nurul Jadid), Jurnal MUDARRISUNA, Vol. 9, No. 1,
Janurai-Juni 2019, him. 2.



pernah melakukan perilaku menyimpang seperti minum
minuman Kkeras, mencuri di rumah tetangganya serta membawa
perempuan ke rumah kosong sehingga digrebek oleh warga
sekitar. Setelah melewati tahap yang membutuhkan waktu tidak
sedikit yaitu tahap penanaman nilai-nilai religius dengan
melalui majelis taklim dan dukungan dari beberapa pihak,
terdapat perkembangan dalam diri mereka terutama sikap
sosialnya meskipun semua itu berawal dari sebuah paksaan
orang tuanya. Pendidik bukan hanya memberikan bekal melalui
pembelajaran tetapi juga memberikan tauladan terhadap remaja
majelis taklim agar dapat menerapkan apa yang mereka dapat
ketika proses penanaman nilai-nilai religius sehingga dapat
menjadikan kebiasaan dalam kehidupan mereka, misalnya
menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim seperti
malaksanakan sholat lima waktu berserta sunnah-sunnahnya
serta bagaimana cara mereka untuk menghormati kepada orang
yang lebih tua. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa masih
ada beberapa hambatan ketika proses penanaman nilai-nilai
religiusitas, karena tidak semua remaja yang mengikuti majelis
taklim memiliki latar belakang kehidupan yang mulus sehingga
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk menyesuaikan
dalam penanaman nilai religius tersebut.

Mengingat pentingnya mengembangkan sikap sosial
tersebut, ingin diketahui lebih lanjut mengenai majelis taklim
sebagai salah satu cara untuk mengembangkan sikap sosial
remaja. Oleh karena itu penulis mengambil judul “ Internalisasi

Nilai-nilai Religius Untuk Meningkatkan Sikap Sosial di



Masyarakat ~ (Majelis  Taklim  Musholla  Al-Hikmah
Curahmalang Rambipuji Jember)”. Penelitian diharapkan dapat
memberikan konstribusi untuk pihak majelis taklim dalam
melakukan Internalisasi nilai religius guna untuk meningkatkan
sikap sosial remaja di masyarakat. Sehingga guru majelis taklim
dalam melaksanakan pembelajaran tidak hanya menekankan

ranah kognitif saja, akan tetapi juga pada ranah sikap.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius remaja di
majelis  taklim  Musholla  Al-Hikmah  Curahmalang
Rambipuji Jember ?

2. Bagaimana dampak internalisasi nilai-nilai religius terhadap
sikap sosial remaja di masyarakat Curahmalang Rambipuiji

Jember ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai religius
remaja di  majelis taklim Musholla Al-Hikmah

Curahmalang Rambipuji Jember.



b. Untuk mengetahui dampak internalisasi nilai-nilai
religius terhadap sikap sosial remaja di masyarakat
Curahmalang Rambipuji Jember.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritik

1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberi
kontribusi dan menambah wawasan keilmuan dalam
bidang pendidikan Islam khususnhya yang berkaitan
dengan internalisasi nilai religius dan dampaknya
terhadap sikap sosial remaja di masyarakat.

2) Penelitian  ini  diharapkan  dapat = menjadi
pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai
informasi yang bermanfaat mengenai internalisasi
nilai-nilai religius.

b. Kegunaan secara praktis

Secara praktis, bagi majelis taklim hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
kedepannya mengenai hal-hal apa yang masih
dibutuhkan dalam pengembangan religiusitas remaja
serta sejauh mana keberhasilan usaha-usaha dalam

internalisasi nilai yang dilakukan.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan tesis
ini, selain untuk mengetahui kejujuran dalam melakukan sebuah
penelitian untuk menghindari duplikasi. Selain itu, untuk
menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti



oleh peneliti lainnya dalam konteks yang sama, serta

menjelaskan  posisi  penelitian  yang dilakukan  oleh

bersangkutan. Terdapat beberapa penelitian yang relevan
dengan tesis ini, diantaranya sebagai berikut :

1. Tesis Lusi Suryani, Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2019 *

Internalisasi nilai-nilai religius pada masyarakat pinggiran

Gunung Kawi (Desa Bangelan Kecamatan Wonosari

Kabupaten Malang)” Penelitian ini merupakan penelitian

lapangan yang bersifat kualitatif dengan menggunakan

pendekatan psikologi alasan menggunakan pendekatan
psikologi agar mengetahui  perkembangan perilaku
masyarakat di desa tersebut. Hasil dari penelitian tersebut
bahwa ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi
perkembangan religiusitas masyarakat pinggiran gunung
kawi yaitu faktor sosial, faktor ini meliputi pengaruh
keluarga, pengaruh lingkungan, pengaruh pendidikan serta
kebiasaan kebiasaan yang ada dalam lingkungan sosial
tersebut. Selanjutnya yaitu faktor pengalaman dimana faktor
ini ada tiga jenis yang bisa mempengaruhi sikap keagamaan
diantaranya pengalaman tentang dunia nyata, tentang
emosional-emosional tertentu yang memiliki kaitan dengan

agama.® Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian

® Lusi Suryani, “Internalisasi nilai-nilai Religius Pada Masyarakat Pinggiran
Gunung Kawi (Desa Bangelan Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang)”, Tesis,
(Yogyakarta: FITK, 2019).



terdahulu dengan penelitian dalam tesis ini jika penelitian
dalam tesis Lusi Suryani lebih umum karena dalam
penelitiannya peneliti berfokus terhadap masyarakat tanpa
ada perbedaan usia di dalamnya serta proses internalisasi
nilai nilai religiusnya melewati beberapa kegiatan
keagamaan dan tradisi tradisi yang ada dalam desa kawi
tersebut. Sedangkan dalam penelitian ini objek yang diteliti
adalah khusus pada remaja serta proses internalisai nilai-
nilai religius dilaksanakan dalam majelis taklim dan
bagaimana dampak dari internalisasi tersebut terhadap sikap
sosialnya. Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini
yaitu jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan sama.
Tesis Fatihatur Rohmah, Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018 “
Internalisasi nilai-nilai religiusitas islam pada kalangan
muallaf dalam masyarakat pluralistic di Desa Banjar
Penepen Sumpiuh Banyumas”, Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif
dengan tujuan untuk mengetahui proses internalisasi nilai-
nilai religius Islam di Desa Banjar Panepen. Hasil dari
penelitian Fatihatur Rohmah yaitu menunjukkan adanya
beberapa proses dalam internalisasi nilai nilai religiusitas
tersebut diantaranya yaitu pertama tahap tranformasi nilai,
tahap transaksi nilai, serta tahap transinternalisasi nilai,
kedua adanya beberapa faktor yang mempengaruhi

internalisasi nilai religiusitas Islam yaitu faktor internal



yang meliputi motivasi dari diri sendiri, faktor lingkungan
terutama keluarga serta faktor motivasi dari orang lain
(tokoh agama), ketiga adanya penghambat dalam proses
internalisasi tersebut di antaranya yaitu sarana prasarana
yang kurang memadai, serta minimnya sumber tokoh agama
di desa tersebut.’ Terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian tesis ini. Untuk
persamaannya Yyaitu keduanya membahasan tentang
bagaimana proses internalisasi nilai nilai religiusitas
dilakukan, sedangkan perbedaannya yaitu jika penelitian
terdahulu internalisasi nilai-nilai religius dilakukan terhadap
kalangan muallaf yang pluralistic sedangkan dalam
penelitian ini internalisasi nilai-nilai religius dilakukan
terhadap remaja di majelis taklim Musholla Al-Hikmah
Curahmalang Rambipuji Jember.

3. Tesis Als lIstana, Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2016
“Internalisasi nilai-nilai pendidikan islam dalam gerakan
organisasi dakwah kampus (Studi Kasus di LDK Birohmah
Universitas Lampung)”. Dalam penelitian metode yang
digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Pada penelitian
ini menjelaskan mengenai pola dan strategi internalisasi
nilai pendidikan Islam di LDK Birohmah Universitas

Lampung. Selanjutnya yaitu penelitian juga menjelaskan

° Fatihatur Rohmah, Internalisasi Nilai-Nilai Religiusitas Islam Pada
Kalangan Muallaf Dalam Masyarakat Pluralistic di Desa Banjar Penepen Sumpiuh
Banyumas, Tesis (Yogyakarta: FITK, 2018)
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mengenai implementasi serta penerapan dari internalisasi
nilai tersebut. ° Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini  bahwa penelitian terdahulu adanya
perbandingan tempat penelitian dalam hasil sedangkan
penelitian dalam tesis ini dilakukan hanya di satu tempat
yakni di majelis taklim Musholla Al-Hikmah ketika proses
internalisasi  nilai nilai religius yang dilakukannya.
Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini
yaitu jenis penelitian yang digunakan sama-sama kualitatif
dan sama-sama tentang internalisasi nilai-nilai religius.
Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan dan persamaan
antara peneliti terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu kajian dalam
penelitian difokuskan mengenai internalisasi nilai-nilai religius
dan bagaimana proses internalisasi itu dilaksanakan.
Perbedaannya vyaitu dalam penelitian terdahulu hanya
internalisasi nilai-nilai religius yang diterapkan terhadap
masyarakat agar masyarakat lebih mendalami tentang nilai
religius tersebut dan menerapkan dalam kehidupannya, akan
tetapi dalam penelitian ini selain internalisasi nilai-nilai religius
yang diberikan terhadap remaja melalui majelis taklim juga
nilai religius itu bertujuan untuk meningkatkan sikap sosial

remaja kepada masyarakat.

% Ais Istiana, Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana Uin Sunan
Kalijaga , Tesis (Yogyakarta: FITK, 2016)
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field
Research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dipahami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain sebagainya
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah.
Kemudian, proses penelitian kualitatif dilaksanakan secara
wajar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif di
lapangan tanpa ada manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan berupa data kualitatif.*?

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi merupakan
pendekatan yang bisa mengetahui tingkat keagamaan yang
dihayati, dipahami dan diamalkan oleh seseorang dan
sebagai alat untuk memasukkan agama dalam jiwa

13 Melalui

seseorang sesuai dengan tingkat usianya.
pendekatan psikologi ini diharapkan bisa mengetahui
perilaku dan perubahan perilaku yang terjadi pada remaja

tersebut, misalnya remaja yang melakukan kegiatan sehari-

' Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya,
2007), him. 6.

2 Zainul arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 140.

3 Neneng Nurhasanah dkk, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Sinar grafika
Offset, 2018), him. 45.
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hari yang di dalamnya terdapat nilai-nilai religius, serta
terjadinya perubahan-perubahan tentang sikap sosial di
masyarakat.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Musholla Al-Hikmah
tepatnya di Desa Curahmalang Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember. Pertimbangan memilih lokasi sebagai
penelitian karena di musholla ini merupakan musholla yang
mengadakan majelis taklim yang diikuti oleh beberapa
remaja mulai dari tingkat SMP dan SMA dengan tujuan agar
remaja di sekitar bisa belajar lebih mendalam lagi tentang
kereligiusan seperti tentang norma-norma yang ada dalam
agamanya dan bisa diimplementasikan dalam kehidupan
bermasyarakat.

3. Subyek Penelitian

Untuk mendapatkan subyek atau data yang diinginkan
oleh peneliti, maka peneliti membutuhkan sumber informasi
atau data yang dalam istilah penelitian biasa disebut subjek
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik purposive sampling untuk menentukan subjek
penelitian. Purposive adalah teknik pengambilan sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu
ini yaitu orang yang dianggap paling mengetahui tentang

apa yang kita harapkan.**

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung :
Alfabeta, 2016), him. 8.
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Adapun subyek penelitian yang telah dikumpulkan oleh
peneliti terkait dengan internalisasi nilai-nilai religius untuk
meningkatkan sikap sosial remaja di masyarakat (Majelis
Taklim Musholla Al-Hikmah Desa Curahmalang Rambipuiji
Jember) yaitu :

a. Guru majelis taklim di Musholla Al-Hikmah yaitu bapak
Mukit, beliau lahir di Jember 13 Juli 1967. Pendidikan
terakhir beliau yaitu SLTA. Alasan memilih guru
sebagai salah satu subjek penelitian karena guru yang
melaksanakan proses internalisasi tersebut baik ketika
majelis taklim berlangsung ataupun tidak.

b. Masyarakat merupakan subjek dalam penelitian ini.
Masyarakat pertama yaitu bapak Fadli, beliau lahir di
Jember 01 Maret 1975. Pendidikan terakhir yaitu SLTP,
pekerjaan beliau yaitu petani.  Subjek penelitian
masyarakat yang kedua yaitu ibu Halimah, beliau lahir
di Jember 03 April 1979. Pendidikan terakhir yaitu
SLTP, pekerjaan beliau yaitu seorang petani sekaligus
ibu rumah tangga. Subjek penelitian yang ketiga yaitu
ibu Marfu’ah, beliau lahir di Jember 08 April 1970.
Pendidikan terakhir yaitu SD. Subyek penelitian
keempat yaitu bapak Toyib. Lahir di Jember 23 Juni
1980. Pendidikan terakhir yaitu SD, pekerjaan beliau
yaitu sebagai buruh tani. Alasan memilih masyarakat
sebagai salah satu subjek penelitian yaitu karena selain

guru, masyarakat juga yang mengetahui bagaimana
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dampak terhadap internalisasi nilai-nilai relegius
tersebut khususnya dalam hal sikap sosial.

c. Remaja majelis taklim merupakan subjek penelitian
dalam penelitian ini karena remaja tersebut yang
mengetahui bagaimana proses internalisasi
dilaksanakan. Dalam pemilihan remaja sebagai subjek
penelitian melihat dari apa yang sudah mereka dapat
dari majelis taklim tersebut. Remaja yang menjadi
subjek penelitian diantaranya yaitu pertama, Achmad
Fathul Rozik, lahir di Jember 28-Agustus-2004,
pendidikan yang ditempuh sekarang yaitu Madrasah
Aliyah Al-Misri di Curahmalang. Kedua, Mochamad
Ridwan, lahir di Jember 01-Juli-2003, pendidikan yang
ditempuh sekarang Madrasah Aliyah Al-Misri di
Curahmalang. Ketiga, Dicky Alfian, lahir di Jember 03-
Juli-2004, pendidikan yang ditempuah sekarang
Madrasah Aliyah di Al-Misri Curahmalang. Keempat,
Alfa Robbi Shidqi, lahir di Jember, 03-Januari-2008,
Pendidikan = yang ditempuh sekarang Madrasah
Tsanawiyah di Al-Misri Curahmalang. Kelima, Rifqi
Nabil Hubaturoh, lahir di Jember 18-Januari-2006,
Pendidikan yang ditempuh sekarang SMKN 5 Jember.

4. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang
akan di gunakan, misalnya observasi patisipan, wawancara

mendalam dan dokumentasi. Masing-masing harus
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dideskripsikan tentang data apa saja yang diperoleh melalui
teknik — teknik tersebut.
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah penelitian yang di
dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk

mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di

lokasi penelitian.> Dalam penelitian ini observasi yang

digunakan adalah observasi non-partisipan dimana
pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung dalam
kegiatan yang diamati. Sehingga dalam observasi ini,
peneliti akan datang ketempat penelitian dengan tujuan
untuk mengamati proses internalisasi nilai-nilai religius
melalui majelis taklim dan dampaknya terdahap sikap
sosial remaja tanpa terlibat langsung dengan kegiatan
tersebut.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan
teknik ini diantaranya :

1) Proses internalisasi nilai-nilai religius terhadap
remaja melalui majelis taklim di Musholla Al-
Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember.

2) Dampak dari proses internalisasi nilai-nilai religius
terhadap sikap sosial remaja di masyarakat

Curahmalang Rambipuji Jember.

> Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 267.
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b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian
atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui
komunikasi langsung.’® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis wawancara semiterstruktur. Dimana
wawancara semiterstruktur mempunyai ciri-ciri yaitu
pertanyaannya terbuka namun terdapat batasan serta alur
percakapan, kecepatan wawancara dapat diprediksi,
fleksibel tetapi terkontrol, terdapat pedoman wawancara
yang digunakan sebagai pedoman dalam alur, urutan dan
penggunaan kata, dan tujuan wawancara ialah untuk
memahami suatu fenomena.’

Dalam wawancara ini, peneliti membuat rencana
pertanyaan yang akan diajukan terhadap informan dan
memberikan pertanyaan tersebut secara tidak berurutan.
Dengan teknik  wawancara semiterstruktur ini
mempermudah peneliti  untuk mencari data yang
dibutuhkan = sesuai dengan pemasalahan. Informan
merupakan seseorang yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan  pembelajaran serta implementasinya,
sehingga data yang diperoleh lebih valid dan terpercaya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh

informasi data terkait internalisasi nilai-nilai religius

' A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), him. 382.

" Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), him. 121.
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untuk meningkatkan sikap sosial remaja di masyarakat (

majelis taklim Musholla Al-Hikmah Curahmalang

Rambipuji Jember) dari sumber data yaitu guru pengajar

majelis taklim, masyarakat dan beberapa remaja yang

mengikuti majelis taklim. Data yang diperoleh melalui
wawancara di antaranya:

1) Proses internalisasi nilai-nilai religius pada remaja
melalui  majelis taklim Musholla Al-Hikmah
Curahmalang Rambipuji Jember.

2) Dampak internalisasi nilai-nilai religius terhadap
sikap sosial remaja di masyarakat Curahmalang
Rambipuji Jember.

c. Dokumenter
Metode dokumenter yaitu menelusuri data
tentang hal-hal atau wvariabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, lengger, agenda, dan lain sebagainya.'®

Dokumenter bisa berbentuk teks tertulis, artefact,

gambar maupun foto. Dokumenter tertulis bisa juga

berupa sejarah kehidupan (life history), biografi, karya
tulis, dan cerita.*®

Dokumenter merupakan teknik pengumpulan
data yang sumbernya bermanfaat sekali bagi penelitian

kualitatif sebagai pelengkap data yang didapat dari hasil

'8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 188.
¥ A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan , him. 391.
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wawancara dan observasi sehingga daya yang terkumpul
dapat dipercaya. Metode dokumenter ini digunakan guna
untuk mendapatkan data sebagai berikut, yaitu :
1) Data yang berbentuk tertulis, guna untuk kondisi
objektif lembaga, diantaranya :
a) Profil Musholla Al-Hikmah Curahmalang
Jember
b) Latar belakang berdirinya Musholla Al-Hikmah
Curahmalang Jember
c) Sarana  prasarana  Musholla  Al-Hikmah
Curahmalang Rambipuji Jember
d) Keadaan remaja majelis taklim Musholla Al-
Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember
e) Jadwal kegiatan majelis taklim Musholla Al-
Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember
2) Data yang berupa gambar, yaitu :
a) Foto kegiatan majelis taklim Musholla Al-
Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember
b) Kondisi Musholla Al-Hikmah Curahmalang
Rambipuji Jember
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkesinambungan yang
memerlukan gambaran terus menerus terhadap data,
memberikan pertanyaan pertanyaan analitis, dan menulis
catatan singkat sepanjang penelitian. Maksudnya, analisis
data kulitatif bisa saja menyertakan proses penumpulan
data, interpretasi, dan pelaporan hasil secara langsung dan
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bersama-sama. Ketika wawancara berlangsung, misalnya,
peneliti sambil lalu melakukan analisis terhadap data-data
yang baru saja diperoleh dari wawancara, menulis catatan-
catatan kecil yang dapat dimasukkan sebagai narasi dalam
laporan akhir dan memikirkan susunan laporan akhir.?’

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilaksanakan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan Kketika
wawancara, peneliti sudah melaksanakan analisis terdapat
jawaban yang diwawancarai. Jika terasa memuaskan
jawaban yang diwawancarai setelah analisis, maka
dilanjutkan kembali pertanyaannya hingga memperoleh data
yang di anggap kredibel. %

Menurut Miles dan Huberman dalam sugiono,
menyatakan bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif
dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus hingga selesai, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktifitas dalam analisis data , ialah data reduction, data
display, conclision drawing / verification.?

Lebih jelas lagi Miles dan Huberman mengemukakan
lagi mengenai ketiga kegiatan tersebut, diantaranya yaitu:

a. Reduksi Data
Reduksi data menunjukkan kepada proses pemilihan,

pemokusan, penyederhanaan, pemisahan dan

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan

Mixed, him. 274-275.

2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Al-Fabeta, 2014), him.
91.
? 1bid,...hlm, 91.

20



pentranformasian data mentah yang tampak dalam
catatan tertulis lapangan ( written-upfield notes). Oleh
karenanya reduksi data berlangsung selama kegiatan
penelitian dilaksanakan.?®

Reduksi data merupakan kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dari analisis data. Peneliti memilih data yang
akan diberi kode, mana yang ditarik keluar dan pola
rangkuman sejumlah potongan atau pengembangan
ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi data ialah
suatu bentuk analisis yang mempertajam , memilih,
memfokuskan membuang dan menggolongkan data
dalam satu cara, yang mana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan diverifikasikan.?*

b. Data Display

Setelah proses reduksi data, maka tahap berikutnya
ialah mendisplaykan data. Display dalam konteks ini
ialah sekumpulan informasi yang sudah tersusun serta
diperbolehkannya melaksanakan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Data display dalam kegiatan
sehari-hari atau dalam interaksi sosial masyarakat,
maupun lingkungan belajar di sekolah atau data display
surat kabar sangat berbeda antara satu dengan lainnya.
Namun dengan melihat tayangan atau display surat

kabar terdapat perbedaan antara satu dengan lainnya.

Z A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan..., him. 407
% |bid,...hlm. 408.

21



Namun dengan melihat tayangan atau display dari suatu
fenomena akan membantu seseorang memahami apa
yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Keadaan yang
seperti itu akan membantu juga dalam melaksanakan
analisis  lanjutan  berdasarkan pemahaman yang
bersangkutan. Bentuk display data dalam penelitian
kualitatif yang sangat sering yaitu teks naratif dan
kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lalu.?®
Berikutnya disarankan, dalam melaksanakan display
data, selain dengan teks yang naratif, juga bisa
berbentuk grafik, matrik, jejaring kerja dan chart. Tidak
semudah ilustrasi yang diberikan ketika
melaksanakannya, karena kejadian sosial yang bersifat
komplit, dan dinamis, sehingga apa yang didapat ketika
terjun dalam lapangan dan setelah berlangsungnya agak
lama di lapangan maka akan ada perkembangan data.
Dengan itu peneliti harus sering menguji apa yang sudah
ditemukan ketika terjun ke lapangan yang masih bersifat
hipotik itu berkembang atau tidak. Jika sudah lama
terjun ke lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan
selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan di
lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti, dan akan
berkembang menjadi teori yang grounded. Teori
grounded ialah teori yang dikemukakan telah di dukung

oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah

% bid,...hlm. 408.
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menjadi pola baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut
selamanya didisplaykan pada laporan akhir penelitian.?
c. Kesimpulan / Verifikasi
Kegiatan utama dalam analisis data ialah penarikan
kesimpulan/verifikasi.”” Yang dikemukakan dalam
kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat serta
mendukung pada data berikutnya. Akan tetapi jika
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.®
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ialah temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa
bentuk penjabaran atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotetsi atau teori.?®
6. Metode Keabsahan Data
Pada tahap ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah
yang akan dilaksanakan peneliti untuk mendapatkan

keabsahan data temuan di lapangan. Agar memperoleh

%6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif R&D,...hlm. 240.

2" yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan.,...
him. 409.

%8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,..nlm. 99.

# bid,...hlm. 99.

23



temuan yang absah, maka diperlukan penelitian
kredibilitasnya dengan  menggunakan  teknik-teknik
keabsahan data seperti penambahan kehadiran peneliti
dilapangan, observasi secara lebih mendalam lagi,
triangulasi  (menggunakan beberapa sumber, metode,
peneliti teori), penjelasan oleh teman sejawat, analisis kasus
lain, kesesuaian hasil dan pengecekan anggota (member
check). Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data
yang di dapat dalam penelitian peneliti menggunakan
triangulasi. Dimana  triangulasi  merupakan  teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
ada. ¥

Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini
ialah triangulasi sumber dan teknik karena jenis penelitian
yang akan dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Triangulasi
sumber ialah pengujian kreadibilitas data yang laksanakan
dengan pengecekan data yang didapat melalui berbagai
sumber.®!  Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mengukur dan membandingkan suatu informasi yang sudah
diperoleh dari berbagai sumber.

Sedangkan triangulasi teknik ialah pengujian kredibilitas
data yang dilaksanakan dengan cara mengecek data terhadap
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Contohnya

data yang didapatkan dengan wawancara, lalu dicek dengan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... hlm. 241.
31 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,...him. 127.
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observasi, dokumentasi. Jika dengan tiga teknik penguji
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut terhadap
sumber data yang bersangkutan atau lain, untuk memastikan
data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya
benar, karena setiap sumber memiliki sudut pandang yang

berbeda.*

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini
dibagi ke dalam tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama
dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul,
halaman surat menyurat, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dab daftar
lampiran.

Bagian utama berisi uraian penelitian, mulai bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-
bab yang komplit. Pada tesis ini penulis menuliskan hasil
penelitian dalam lima bab. Setiap bab terdapat sub bab yang
menjalaskan pokok bahasan dari bab yang berkaitan.

Bab | tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

%2 1pid,..hIm, 127.
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Bab 1l mengenai kerangka teori tentang internalisasi
nilai nilai religius dan sikap sosial. Teori yang akan
dicantumkan merupakan teori yang digunakan untuk menjadi
dasar atau tolak ukur dalam penelitian ini.

Bab 1Il mengenai gambaran umum tentang Majelis
taklim yang meliputi letak georafis, sejarah berdirinya, sarana
dan prasarana, data siswa serta keadaan pendidikan dan
penghasilan masyarakat petani desa curahmalang.

Bab IV difokuskan pada pemaparan mengenai
internalisasi nilai-nilai religius melalui majelis taklim dan
dampak terhadap sikap sosial remaja pada masyarakat.

Bab V bab ini disebut penutup yang memuat
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka,
bagian lampiran yang terkait dengan penelitian dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti paparkan
mengenai  internalisasi  nilai-nilai  religius remaja  untuk
meningkatkan sikap sosial remaja di masyarakat (Majelis Taklim

Musholla Al-Hikmah Curahmalang Rambipuji Jember), maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Religius Pada Remaja di
Majelis Taklim Musholla Al-Hikmah Curahmalang
Rambipuji Jember

Dalam proses internalisasi nilai-nilai religius terhadap
remaja di majelis taklim melalui tiga tahap, yaitu : Pertama,
tahap pengenalan dan pemahaman, di mana pada tahap ini
remaja diberikan pemahaman-pemahaman mengenai nilai-nilai
religius melalui kajian-kajian kitab yang ada pada majelis
taklim ataupun kegiatan-kegiatan keagamaan di Musholla Al-
Hikmah; Kedua, Tahap penerimaan atau transaksi nilai, pada
tahap ini remaja mulai menerima atas nilai yang diberikan pada
tahap awal dan mulai memikirkan apakah nilai tersebut akan
diterima atau tidak, pada tahap ini dilakukannya ketauladanan;
Ketiga, Pengintegrasian dimana remaja telah menerima yang
mereka peroleh kemudian mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-harinya dan dilakukan secara terus menerus.
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2. Dampak Internalisasi Nilai-nilai Religius Terhadap Sikap
Sosial Remaja di Masyarakat Curahmalang Rambipuji
Jember

Setelah adanya internalisasi nilai-nilai religius pada remaja
memiliki dampak terhadap sikap sosialnya, diantaranya yaitu:
1) Santun, terbiasa bersalaman ketika akan pulang dari majelis
taklim, memberi salam ketika masuk rumah, bersalaman ketika
pulang dari majelis taklim kepada orang tuanya, 2) Gotong
Royong, membersihkan tempat majelis taklim di Musholla Al-
Hikmah, berempati terhadap masyarakat sekitar ketika ada
kegiatan kerja bakti, membantu orang tua ketika ada pekerjaan
di sawah, 3) Peduli, membantu temannya yang masih kesusahan
dalam memahami materi yang diberika gurunya, menjenguk
keluarga dari temannya ataupun masyarakat sekitar ketika ada

yang sakit.

B. SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, di mana adanya
internalisasi nilai pada remaja memang dibutuhkan dan harus selalu
dikembangkan agar religiusitas remaja lebih meningkat. Maka dari
itu, peneliti memberi masukan sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Majelis Taklim
Bagi pengelola majelis taklim hendaknya lebih
meningkatkan kwalitas pembelajaran baik dari segi materi yang
diterapkan, metode dalam proses pembejalaran, evaluasi yang
diberikan ataupun sarana prasarana dalam belajar mengajar

berlangsung. dan lebih meningkatkan kwalitas dari kegiatan-
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kegiatan yang dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai
religius. Selain itu, juga dapat meningkatkan kerjasama dengan
pihak orang tua dan masyarakat sekitar guna untuk
mempermudah mengontrol kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh remaja terutama dalam sikap sosialnya.
Bagi Remaja Majelis Taklim

Adapun saran untuk remaja majelis taklim agar lebih giat
lagi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah ada pada
Musholla Al-Hikmah baik kegiatan dalam majelis taklim atapun
diluar majelis taklim dengan itu akan lebih memudahkan remaja
untuk lebih memahami dan menerapkan nilai religius kedalam

kehidupannya.
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